
Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis
Multimedia Interaktif Untuk Guru Smp Negeri 1 Sungai Kakap

1.   Pendahuluan
   
 Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu unsur konkrit yang sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Penerapan suatu media pembelajaran menjadi suatu hal yang penting dalam proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru. Guru dituntut untuk dapat menggunakan media pembelajaran secara efektif agar informasi yang 
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa dan peningkatan sumber daya manusia dapat terwujud. 

 Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan belajar  sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang dimanfaatkan 
untuk tujuan pembelajaran / pelatihan. Dalam proses aktif, media pembelajaran berperan sebagai salah satu sumber belajar bagi 
siswa. Artinya melalui media peserta didik memperoleh pesan dan informasi sehingga membentuk pengetahuan baru pada siswa. 
Dalam batas tertentu, media dapat menggantikan fungsi guru sebagai sumber informasi/pengetahuan bagi peserta didik. Media 
pembelajaran sebagai sumber belajar merupakan suatu komponen sistem pembelajaran yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, 
teknik, dan lingkungan, yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sehingga proses pembelajaran menjadi efektif.
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Program PKM ini bertujuan untuk meningkatkan: (1) keterampilan guru merancang 
dan mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif; (2) 
keterampilan guru dalam pelaksanaan pelatihan dan respon guru SMP Negeri 1 
Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya  melalui kegiatan ini yang meliputi penggunaan 
media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. Metode yang dipakai dalam 
pencapaian tujuan tersebut adalah penyelenggaraan inservice berupa pelatihan dan 
pendampingan. Pelatihan yang dilaksanakan adalah   pelatihan mengembangkan 
keterampilan dan kreativitas guru dalam merancang  media pembelajaran berbasis 
multimedia interaktif. Rancangan mekanisme pelaksanaan kegiatan PKM ini 
dilakukan dengan mengadopsi langkah-langkah action research yang terdiri dari 4 
(empat) tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini menghasilkan soft-skill yang dimiliki guru 
dalam membuat media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. Respon yang 
diberikan oleh guru sebagai peserta mendukung kegiatan pelatihan untuk terus 
didampingi dan dilanjutkan ke tahap implementasi.
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 Pembelajaran yang efektif dapat dilihat dengan penggunaan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran. Seluruh 
materi pembelajaran juga dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis multimedia. Oleh sebab itu pembelajaran berbasis 
multimedia menjadi semakin umum. Meskipun memiliki keterbatasan dan tentu tidak harus dilihat sebagai pengganti untuk 
interaksi langsung yang memiliki banyak keuntungan untuk pengembangan guru profesional.
 Multimedia merupakan salah satu bentuk teknologi komputer yang saat ini banyak digunakan dalam bidang pendidikan. 
Multimedia mencakup bebagai media dalam satu perangkat lunak (software). Menurut beberapa pakar, diantaranya Furt, Haffors, 
Thomson dan Jayant (Munir, 2001: 13) mendefinisikan multimedia sebagai gangunagn antara berbagai media seperti teks, 
numerk, frafik, gambar, animasi, video, fotografi, suat dan data yang dikendalikan dengan program komputer (dalam satu software 
digital) serta mempunyai kemampuan interaktif, menjadi salah satu alternatif yang baik sebagai alat bantu dalam pembelajaran.
 Elemen-elemen multimedia yang menggabungkan beberapa komponen seperti warna, teks, animasi, gambar/grafik, suara dan 
video sangat menunjang dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang berbeda. Konsep 
multimedia menurut Mayer (2001) meliputi tiga level, yaitu, pertama level teknis yang berkaitan dengan alat-alat teknik: alat-alat 
ini dapat dianggap sebagai kendaraan pengangkut tanda-tanda (signs); kedua, level semiotik yang berkaitan dengan bentuk 
representasi (yaitu teks, gambar atau grafik); bentuk representasi ini dapat dianggap sebagai jenis tanda (type of signs); ketiga, 
level sensorik yaitu berkaitan dengan saluran sensorik yang berfungsi untuk menerima tanda (signs). Bila dalam suatu aplikasi 
multimedia, pemakai (user) diberikan suatu kemampuan untuk mengontrol elemen-elemen yang ada, maka multimedia tersebut 
dinamakan interactive multimedia (multimedia interaktif).
 Multimedia juga menyediakan peluang bagi pendidik untuk mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan 
hasil yang maksimal. Demikian juga bagi peserta didik, dengan multimedia diharapkan mereka akan lebih mudah untuk 
menentukan dengan apa dan bagaimana peserta didik  dapat menyerap informasi secara cepat dan efisien. Sumber informasi tidak 
terfokus pada teks dari buku melainkan lebih luas cakupan informasi yang didapat. Kemampuan teknologi multimedia yang 
semakin baik dan berkembang akan menambah kemudahan dalam mendapatkan pengetahuan peserta didik.
 Berdasarkan observasi dan wawancara dengan kepala sekolah di SMP Negeri 1 Sungai Kakap dan SMP N 8 Sungai Kakap di 
Kabupaten Kubu Raya, guru menyampaikan materi dengan media pembelajaran namun belum berbasis multimedia, sehingga 
siswa kurang tertarik dalam proses pembelajaran. Guru SMP Negeri 1 Sungai Kakap adalah guru yang dipersiapkan menjadi 
tenaga kerja dengan kompetensi profesional. Sebagai tenaga bidang pendidikan tentunya harus profesional dalam bidang teori dan 
keahlian teknik sesuai bidangnya. Pada sekolah tersebut sudah tersedia alat pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti 
LCD Proyektor, Komputer / Laptop, Wifi, dan Laboratorium Komputer.
 Mengacu pada peran media pembelajaran berbasis multimedia, setiap guru dan yang terkait dengan masalah pengembangan 
pembelajaran selayakya berusaha melakukan perbaikan dan pengembangan pembelajaran dengan memanfaatkan media 
pembelajaran berbasis multimedia dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, sangatlah perlu guru-
guru SMP Negeri 1 Sungai Kakap diberikan pengetahuan tentang konsep dan pengembangan tentang kemampuan membuat media 
pembelajaran berbasis multimedia dengan menggunakan aplikasi multimedia interaktif.Berdasarkan wawancara dengan guru 
SMP Negeri 1 Sungai Kakap bahwa guru sangat memerlukan media tetapi guru belum bisa membuat dan menggunakan media 
tersebut.
 Pengembangan teori dan konsep tentang pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia ini berbentuk kegiatan 
workshop/ pelatihan untuk melatih softskill guru dalam membuat media pembelajaran. Dengan workshop/ pelatihan diharapkan 
guru mampu menerapkan dan mengaplikasikan teori dan konsep tentang kemampuan penggunaan media pembelajaran berbasis 
multimedia interaktif. Dalam kegiatan workshop / pelatihan ini yang akan dilaksanakan adalah melatih guru untuk dapat 
menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran, sasaran media pembelajaran tersebut 
adalah fokus kepada guru mata pelajaran IPA dan akan dikembangkan lebih lanjut ke mata pelajaran lainnya.

2. Metode
 
 Metode yang digunakan dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah metode deskrptif. Metode deskriptif 
merupakan suatu cara pemecahan masalah dengan menggunakan celah tertentu untuk mengetahui keadaan suatu subjek dari objek 
yang berdasarkan pada suatu kenyataan yang aktual yang terjadi pada saat penelitian dilaksanakan. Untuk mendeskripsikan 
kegiatan pelaksanaan PKM pada setelah diberikanya pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. 
Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, alasan pemilihan lokasi tersebut karena guru-guru 
tersebut memiiki antusias untuk menerima informasi dalam pemanfaatan aplikasi-aplikasi di dalam komputer yaitu pemanfaatan 
aplikasi media pembelajaran berbasis multimedia interaktif.
 Kegiatan dalam program PKM ini meliputi pemberian workshop/ pelatihan kepada guru dilingkungan sekolah selaku objek, 
serta pembimbingan pembuatan produk hingga produk tersebut selesai dan dapat digunakan. Rancangan kegiatan PKM ini 
mengadopsi metode action research yaitu plan, action, observe dan refleksi. Secara rinci, langkah-langkah yang dilakukan dalam 
pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi lapangan untuk memperoleh data awal tentang permasalahan yang dihadapi oleh kedua mitra
2. Analisis kebutuhan mitra dan menawarkan solusi penyelesaian
3. Membuat perancangan sistem
4. Membuat materi yang berkenaan dengan pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif menggunakan 

aplikasi Sothink SWF.
5. Melakukan pelatihan pengenalan aplikasi Sothink SWF
6. Melakukan workshop penggunaan aplikasi Sothink SWF dalam membuat media pembelajaran berbasis multimedia interaktif
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7. Melakukan pendampingan kepada kedua mitra dalam pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif  
menggunakan aplikasi Sothink SWF.

3. Hasil dan Pembahasan

 Kegiatan sedang dilaksanakan yaitu di SMP Negeri 1 Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Kegiatan dalam program PKM ini 
meliputi pemberian workshop/ pelatihan kepada guru di masing-masing sekolah tersebut, serta pembimbingan pembuatan produk 
hingga produk tersebut selesai dan dapat digunakan seperti yang diharapkan. Adapun kegiatan meliputi:
1. Observasi lapangan untuk memperoleh data awal tentang sarana dan prasarana pendukung pelatihan atau workshop termasuk 

waktu yang dapat digunakan untuk pelatihan. Kegiatan observasi ini dilaksanakan pada tanggal 01 Maret 2018. Adapun data 
yang diperoleh adalah sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah mitra meliputi:
a. Tempat pelatihan menggunakan laboratorium sekolah
b. Soundsystem
c. LCD Proyektor
d. Laptop yang dimiliki masing-masing peserta
e. Peralatan pendukung lainnya.

2. Analisis kebutuhan lain untuk pelatihan dan memperoleh solusinya meliputi jadwal pelaksanaan kegiatan sebanyak 5 kali 
pertemuan, konsumsi kegiatan selama pelatihan berlangsung, dan peserta pelatihan yang memiliki komitmen untuk kontinyu 
menjadi peserta pelatihan.

3. Membuat perancangan sistem dilakukan dengan koordinasi antar anggota tim pelaksana berdasarkan hasil observasi lapangan 
dan analisis kebutuhan lain. Perancangan sistem meliputi susunan acara, pengisi acara, hingga tugas-tugas anggota tim.

4. Membuat materi yang berkenaan dengan pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif menggunakan 
aplikasi Sothink SWF. Materi disusun dalam bentuk buku panduan pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia 
interaktif menggunakan aplikasi sothink SWF.

5. Pelatihan dimulai dengan kegiatan pembukaan yang dihadiri seluruh peserta dan Kepala Sekolah.

Gambar 3.1. Pembukaan Pelatihan di SMP N 1 Sungai Kakap

6. Melakukan pelatihan pengenalan aplikasi Sothink SWF sebanyak satu kali pertemuan dengan jumlah peserta 12 orang yang 
disampaikan oleh Chandra Lesmana, S.Kom, M.Pd. Materi yang disampaikan mulai dari proses instalasi, manfaat dan 
keunggulan software, fungsi masing-masing toolbar, hingga simulasi contoh pembuatan media pembelajaran secara singkat. 
Pelatihan dibuka oleh Kepala Sekolah Mitra bersama Tim PKM IKIP PGRI Pontianak.

Gambar 3.2. Pengenalan software

 Metode penyampaian materi dilakukan secara bertahap, yaitu pertemuan pertama berupa pengenalan software dan fitur2 dasar 
dari software yang dilanjutkan dengan pengenalan software secara mandiri oleh peserta hingga dapat membuat lembar kerja. 
Pada pertemuan selanjutnya materi yang disampaikan mengikuti modul yang telah disusun.

Gambar 3.3. Penyampaian materi

7. Melakukan workshop penggunaan aplikasi Sothink SWF dalam membuat media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. 
Tiap-tiap peserta diminta untuk membuat media pembelajaran sesuai dengan masing-masing mata pelajaran yang diampu. 
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Proses pembuatan media oleh peserta dilakukan secara mandiri dengan didampingi oleh anggota tim pelatih.

Gambar 3.4. Pembuatan Lembar Kerja

 Tiap-tiap peserta diminta untuk membuat media pembelajaran sesuai dengan masing-masing mata pelajaran yang diampu. 
Proses pembuatan media oleh peserta dilakukan secara mandiri dengan didampingi oleh anggota tim pelatih.

Gambar 3.5. Pelaksanaan Pendampingan Pelatihan

8. Pada tahap akhir, peserta diminta untuk presentasi media pembelajaran yang telah dibuat menggunakan software sothink SWF 
sebagai evaluasi ketercapaian target program kemitraan yang telah dilaksanakan.

Gambar 3.6. Presentasi Media Pembelajaran oleh Peserta

9. Respon dari peserta pelatihan dirincikan sebagai berikut: Sebelum diberikan pelatihan, peserta yang mengembalikan lembar 
angket sebanyak 9 orang.

Tabel 3.1. Hasil Angket Sebelum Pelatihan Media Pembelajaran Bag. I 

 Seluruh responden setuju untuk selalu menggunakan media dalam pembelajaran dan setiap materi dapat disajikan ke dalam 
media pembelajaran, kemudian sebagian besar responden tidak setuju jika pembuatan media pembelajaran dikatakan mudah dan 
media pembelajaran berbasis multimedia interaktif.

Tabel 3.2. Hasil Angket Sebelum Pelatihan Media Pembelajaran Bag. II
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No

 
ITEM PERNYATAAN

 
Frekuensi

 

SS
 

S
 

TS
 

STS
 

1
 Pembelajaran yang dilakukan selalu 

menggunakan media 
4

 
5

     

2 Media Pembelajaran dapat dibuat dengan mudah  3  2  4    
3 Setiap materi pembelajaran dapat disajikan ke 

dalam media berikut evaluasinya
 

5  4      

4

 
Media pembelajaran dibuat dengan berbasis 
multimedia interaktif

 

3

 
2

 
4

   

 

No

 
ITEM PERNYATAAN

 
Frekuensi

 

SS
 

S
 

K
 

TP
 

5
 

Sudah pernah menggunakan media pembelajaran berbasis 
multimedia selain Ms. Power Point  

  
1

 
4

 
4

 

6 Sudah pernah membuat media pembelajaran berbasis 
multimedia selain Ms. Power Point  

  1  4  4  

7 Sudah pernah menggunakan media pembelajaran berbasis 
multimedia interaktif sothink swf easy

 
    1  8  

8

 
Sudah pernah membuat media pembelajaran berbasis 
multimedia

 

interaktif sothink swf easy

 
    

1

 
8
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 Sedangkan pada pernyataan yang lebih spesifik yaitu pada media pembelajaran berbasis multimedia hampir semua responden 
menyatakan belum pernah baik menggunakan maupun membuat media pembelajaran selain Ms. Power Point. Lebih lanjut, 
mengenai sothink SWF semua peserta belum pernah membuat maupun menggunakan media pembelajaran interaktif dengan 
software tersebut.
 Selain itu, untuk mengetahui respon peserta setelah diberikan pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia 
interaktif menggunakan sothink SWF diberikan angket respon yang berisi pernyataan-pernyataan seputar sothink SWF dan 
rangkaian seputar pelatihan. Peserta yang memberikan responnya berjumlah 12 responden.

Tabel 3.3. Hasil Angket Respon Sesudah Pelatihan

 Komentar dan saran yang diberikan oleh peserta pelatihan yang diberikan sudah baik dan harapannya pelatihan terus dilakukan 
secara berkala. Dari 12 peserta terdapat 9 orang memberikan kecenderungan memberikan kritik dan saran yang hampir mirip 
seperti gambar 3.

Gambar 3.7. Dokumen Kritik dan Saran Sesudah Pelatihan

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

 Pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia dengan menggunakan sothink SWF easy di SMP Negeri 1 
Sungai Kakap dengan peserta pelatihan adalah guru di sekolah mitra tersebut. Untuk tahap awal, dilakukan persiapan pelatihan 
mulai dari pemahaman para tim pendamping peserta terhadap aplikasi sothink SWF easy, penyusunan bahan ajar pelatihan, 
pembuatan kesepakatan jadwal pelatihan, sarana dan prasarana, hingga pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan pada mitra yaitu 
SMP Negeri 1 Sungai Kakap. Pelaksanaan pelatihan menghasilkan media pembelajaran yang dibuat oleh peserta, hal ini 
menunjukkan pelatihan dilaksanakan sampai pada tahap peserta memiliki skill membuat media pembelajaran berbasis multimedia 
dengan menggunakan sothink SWF easy. Oleh karena itu, pelatihan yang telah dilaksanakan pada mitra pertama sudah terlaksana 
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No ITEM PERNYATAAN Frekuensi

SS S TS STS

1 Materi yang disajikan dapat menambah wawasan saya 
tentang pembuatan media pembelajaran berbasis 
multimedia interaktif sothink swf easy

12

2 Penyajian materi tentang pembuatan media pembelajaran 
berbasis multimedia interaktif sothink swf easy cukup 
interaktif

12

3 Bahan pelatihan dapat membantu saya dalam meningkatkan 
wawasan tentang pembuatan dan penggunaan media 
pembelajaran berbasis multimedia interaktif sothink swf 
easy

12

       

4 Kegiatan workshop

 

dapat meningkatkan keterampilan 
pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia 
interaktif sothink swf easy

 

12

       

5 Kegiatan workshop dapat meningkatkan kemampuan 
mengembangkan proses dan evaluasi pembelajaran

 

12

       

6 Pelayanan administrasi untuk peserta sudah memadai

 

9

 

3

     

7 Pelayanan konsumsi untuk peserta sudah memadai 

 

11

 

1

     

8 Setelah kegiatan ini saya akan berusaha membuat media 
pembelajaran berbasis multimedia interaktif sothink swf 
easy agar pembelajaran menjadi efektif dan menarik di 
Sekolah

11

 

1

     

9 Kegiatan ini dapat membantu saya untuk meningkatkan 
profesionalisme

11

 
1
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dengan baik walaupun terdapat hambatan yang tidak signifikan. Hal tersebut didukung dengan hasil respon peserta yang 
dituangkan melalui angket respon diperoleh hasil 100% peserta memberikan respon positif terhadap pernyataan positif yang 
dimintai tanggapan. Selain itu, 75% peserta memberikan saran untuk terus melaksanakan kegiatan pelatihan ini secara berkala.

4.2 Saran

 Program kemitraan berupa pelatihan dan pendampingan pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif ini perlu melibatkan 
peserta lebih banyak lagi yaitu dilaksanakan lebih dari satu sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan lebih besar lagi baik itu, dari 
pemerintah, masyarakat sebagai mitra maupun institusi yang dapat mendukung kegiatan kemitraan ini.
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